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6. BAB VI 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

6.1. Simpulan dan Saran  

Dari beberapa preseden Command centre yang ada di Jawa Barat yang dianalisa 

berdasarkan ergonomi pada aspek jarak pandang, furnitur dan sirkulasi, didapatkan kesimpulan 

bahwa terdapat beberapa standar ergonomi yang harus diperhatikan dalam perancangan 

fasilitas Command centre. Pertama, tipikal ruang Command centre dapat diibagi menjadi dua 

model. Pertama adalah memanjang dan yang kedua adalah melebar. Kedua tipikal ini biasanya 

disesuaikan dengan bangunan eksisting. Tipikal melebar adalah tipe Command centre yang 

orientasi panel layarnya berada pada sisi dinding panjang, sedangkan tipikal memanjang 

adalah tipe Command centre yang orientasi panel layarnya berada pada sisi dinding pendek. 

Kedua tipikal ini dibagi dengan segmen atau grid dengan ukuran kelipatan 120 cm. Untuk 

tipikal melebar rasio panjang terhadap lebar ruang adalah 17:9, sedangkan untuk tipikal 

melebar rasio panjang terhadap lebar ruang adalah 8:11.  

Untuk implementasi layout, Command centre tipikal melebar disusun oleh 2 baris meja 

operator yang dibagi menjadi 4 grup meja dengan masing-masing grup terdiri dari 2 orang. 

Sedangkan commander berada pada sisi paling belakang dengan ketinggian lantai yang 

dinaikan. Keempat meja operator berbentuk lengkung untuk memaksimalkan visibilitas akses 

operator terhadap panel layar. Secara umum, tipikal melebar tidak menggunakan split level 

sehingga hal ini lebih ramah terhadap difabel karena dapat diakses oleh pengguna yang 

menggunakan kursi roda. 

Untuk implementasi layout Command centre tipikal memanjang disusun oleh 3 baris 

meja operator yang dibagi menjadi 3 grup meja dengan masing-masing grup terdiri dari 3 orang 

untuk operator di baris pertama dan kedua, dan 2 orang untuk operator di baris ketiga dengan 

posisi meja terpisah di sisi luar. Commander berada pada sisi paling belakang area main hall 

dengan ketinggian lantai sama dengan ketinggian lantai operator baris ketiga. Semua meja 

operator berbentuk lengkung untuk memaksimalkan visibilitas akses operator terhadap panel 

layar. Command centre dengan tipikal memanjang menggunakan split level agar setiap 

operator mendapatkan visibilitas pandangan yang optimal terhadap panel layar. Hal ini 
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membuat tipe ini tidak cukup ramah terhadap difabel dikarenakan lantai yang tidak rata. Agar 

tipe memanjang dapat ramah terhadap difabel, khususnya pengguna kursi roda, perlu 

ditambahkan ram pada salah satu sisi sirkulasinya. Selain didapatkan dua tipikal ruang 

Command centre, juga dihasilkan implementasi beberapa aspek pada Command centre, yaitu: 

Implementasi kebutuhan ruang. Untuk kebutuhan ruang pada fasilitas command dibagi 

menjadi tiga area, yaitu area privat, area servis, dan area publik. Sedangkan untuk kebutuhan 

ruangnya minimum harus ada 9 ruang, yaitu Lobby, viewing area, hall/Command centre, ruang 

rapat, pantry, mushalla, toilet, dan area loker. Kebutuhan ruang untuk kedua tipe ruang 

Command centre sama, yaitu masing-masing total minimum 9 ruang.   

Implementasi luas ruang. Untuk luas ruang tipikal memanjang membutuhkan ruang 

seluas 242 meter persegi dengan ruang terbesar adalah ruang hall/Command centre dengan 

luas 126 meter persegi. Sedangkan untuk luas ruang tipikal melebar adalah 311 meter persegi 

dengan ruang terbesar adalah ruang hall/Command centre dengan luas 217 meter persegi. Luas 

ruang untuk tipikal melebar lebih besar dibanding tipe memanjang. Hal ini disebabkan tipe 

melebar tidak menggunak perbedaan level lantai. 

Implementasi pencahayaan. Untuk implementasi pencahayaan untuk kedua tipe ruang 

sama, yaitu menggunakan konsep pencahayaan circadian yang mengikuti tone warna matahari 

sesuai pergerakan waktu. Hal ini akan membantu pengguna untuk lebih nyaman dan produktif 

saat bekerja dan agar tidak telalu kelihatan efek artifisial dari pencahayaan. 

Implementasi ergonomi pandangan. Implementasi ergonomi pandangan pada kedua 

tipe ruangan berbeda. Namun dengan desain dan konfigurasi ruang seperti pada prototipe di 

bab sebelumnya dapat membuat pengguna bahkan yang berada pada barisan paling belakang 

mendapat visibilitas penglihatan yang sama optimalnya dengan pengguna yang berada pada 

barisan depan dengan nyaman. Untuk beberapa ruang visibilas pandangan juga berbeda. Hal 

ini dapat terlihat dari penjelasan dan ilustrasi gambar pada prototipe di Bab 5. 

Implementasi ergonomi furnitur. Untuk implementasi ergonomi pada furnitur antara 

kedua tipe ruang sama. Keduanya dapat menggunakan desain furnitur yang sama. Furnitur 

telah didesain mengikuti ergonomi manusia saat bekerja. Hal ini dapat dilihat pada 

pembahasan di bab sebelumnya.  
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Implementasi ergonomi sirkulasi. Terakhir untuk implementasi ergonomi sirkulasi, 

kedua tiap ruang memiliki sirkulasi yang berbeda karena adanya perbedaan dari level lantai. 

Untuk tipikal memanjang, level lantai harus menggunakan split level, sedangkan untuk tipikal 

melebar tidak. Hal ini membuat tipe memanjang harus menggunakan ram pada salah satu 

sisinya agar tetap ramah bagi pengguna berkebutuhan khusus.  

6.2. Rekomendasi 

Dalam perancangan Command centre, khususnya di daerah, sangat penting untuk 

memahami dan merespon kohndisi bangunan eksisting. Hal ini dikarenakan kecenderungan 

perancangan Command centre di daerah menggunakan bangunan yang sudah ada sehingga 

perancangan interior ruangan harus menyesuaikan. Untuk mengoptimalkan aktivitas di dalam 

ruangan, kajian layout dan furnitur pada penelitian ini dapat dijadikan rujukan sebagaimana 

yang dijabarkan pada Bab 5 penelitian ini.  
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